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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang Pemilihan Judul 

 Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin 

pesat membuat berbagai perusahaan harus bersiap untuk menghadapi 

persaingan di dalam dunia bisnis.  Salah satu hal yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan alat-alat ataupun teknologi yang canggih 

dalam proses produksi.  Penggunaan alat-alat ataupun teknologi yang 

canggih tidak akan berjalan tanpa adanya sumber daya manusia yang 

mampu mengoperasikan alat-alat tersebut. Untuk itulah perusahaan 

memerlukan karyawan yang terampil, cakap, dan mampu dalam 

mengoperasikan alat-alat tersebut sehingga dapat mencapai tujuan 

perusahaan. 

Perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang industri lebih 

sering menggunakan alat-alat berat ataupun teknologi di dalam proses 

produksinya. Hal ini menyebabkan tingkat kecelakaan kerja di 

perusahaan yang bergerak di bidang industri lebih tinggi.  Seiring dengan 

meningkatnya kecelakaan kerja yang terjadi pada suatu perusahaan maka 

akan meningkatkan pula karyawan yang absen dari pekerjaaannya 

dikarenakan sakit  sehingga menyebabkan penurunan kinerja. 

Dalam hal ini perusahaan perlu memperhatikan keamanan 

karyawan selama bekerja di perusahaan.  Untuk itulah manajemen 

sumber daya manusia harus berperan aktif dalam memberikan 

perlindungan kepada pekerja.  Salah satu bentuk perlindungan tersebut 

adalah memberikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karyawan. 

Menurut Adrian Sutedi (2009:170). “Keselamatan dan Kesehatan kerja 

(K3) adalah suatu program yang dibuat bagi pekerja/buruh maupun 

pengusaha sebagai upaya pencegahan (preventif) bagi timbulnya 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja dalam lingkungan 
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kerja dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi menimbulkan 

kecelakaan  kerja dan penyakit akibat hubungan kerja, dan tindakan 

antisipatif bila terjadi hal demikian”. Keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) merupakan salah satu aspek penting yang perlu diterapkan suatu 

perusahaan karena K3 merupakan hak bagi setiap karyawan. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal penting bagi 

perusahaan karena menyangkut hidup seorang pekerja dan juga 

merugikan perusahaan baik secara langsung maupun tidak  langsung. 

Dalam melaksanakan tugasnya pekerja memiliki resiko-resiko 

kecelakaan yang mungkin terjadi pada dirinya dan juga kesehatan dari 

karyawan.  Karyawan yang terjamin akan keselamatan dan kesehatan 

kerjanya, mereka akan bekerja secara optimal itu dikarenakan  tidak 

adanya kekhawatiran dalam diri karyawan mengenai resiko-resiko kerja.  

Pemerintah juga telah mengeluarkan dasar hukum mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja yaitu undang-undang No.1 tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja dan undang-undang No. 13 tahun 2003 pasal 

86 ayat 1 tentang ketenagakerjaan yang berisi bahwa setiap pekerja atau 

buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan 

dan kesehatan kerja, moral dan kesusilaan, serta perlakuan yang sesuai 

dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama. 

Banyak perusahaan-perusahaan yang telah menerapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang mana 

mempunyai fungsi untuk melindungi karyawan dari terjadinya 

kecelakaan kerja dan menjamin kesehatan dan keamanan karyawan. Hal 

ini juga  menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah mengikuti 

peraturan dan perundang-undangan mengenai keselamatan dan kesehatan 

kerja karyawan sehingga perusahaan tersebut dapat beroperasi secara 

normal tanpa ada kendala dari sudut ketenagakerjaan.   

Penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

yang telah dilaksanakan dengan baik oleh pihak perusahaan dan seluruh 

karyawannya, maka akan terciptanya lingkungan kerja yang baik. 
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Kecelakaan kerja yang terjadipun akan semakin berkurang. Sebaliknya 

apabila pihak perusahaan tidak benar-benar menerapkan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dengan baik, serta 

karyawannya tidak menaati peraturan dan menjalankan dengan baik, 

maka kecelakaan kerja pun akan semakin meningkat. 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang industri yang memproduksi pupuk. PT Pusri 

memiliki pabrik yang digunakan untuk memproduksi pupuk tersebut. 

Sebagai salah satu produsen pupuk terkemuka yang telah beroperasi 

selama 55 tahun, dengan kurung waktu yang tidak sebentar itu maka,   

PT Pusri telah melakukan berbagai perubahan serta upaya dalam 

berbagai bidang.  Salah satu bidangnya  yaitu keselamatan dan kesehatan 

kerja.   PT Pusri telah menerapkan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja,  hal ini sesuai dengan undang-undang  dari pemerintah 

yang harus diterapkan oleh setiap perusahaan. Namun, kecelakaan kerja 

masih terjadi sehingga karyawan tidak dapat bekerja secara optimal.  

Adapun jumlah karyawan yang mengalami kecelakaan kerja dari 

masing-masing bagian produksi pada  PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Tingkat Kecelakaan Kerja Karyawan 

di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

 

Tahun 
Kategori Kecelakaan 

Jumlah 
Berat Sedang Ringan 

2009 - - 4   Orang 4   Orang 

2010 - - 3   Orang 3   Orang 

2011 - - 6   Orang 6   Orang 

2012 1 - 4  Orang 5   Orang 

2013 - 1 12 Orang 13 Orang 

(Sumber: PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, 2014) 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa PT Pusri menetapkan tiga 

kategori kecelakaan yaitu kategori berat, sedang dan ringan. Kategori 

kecelakaan berat adalah kecelakaan yang menyebabkan luka berat dan 

karyawan tersebut mengalami cacat tetap. Sedangkan kecelakaan 

kategori sedang menyebabkan luka ringan dan memerlukan perawatan 

medis dan kecelakaan kategori ringan yaitu karyawan yang mengalami 

kecelakaan kerja yang masih bisa diobatin dengan obatan-obatan yang 

terdapat dalam kotak P3K. 

Pada tahun 2009-2013 kategori kecelakaan berat pernah terjadi 

satu kali sedangkan kategori kecelakaan sedang pernah terjadi satu kali 

juga namun, pada kecelakaan kategori ringan setiap tahunnya  selalu 

terjadi.  Dapat dilihat pada tabel bahwa kecelakaan ringan terus terjadi 

dan  pada tahun 2013 orang yang terkena kecelakaan ringan mencapai 

jumlah 12 orang. Hal ini terjadi dikarenakan adanya karyawan yang tidak 

berhati-hati, ceroboh dan tidak menggunakan alat pelindung diri dalam 

melakukan pekerjaan. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk menulis Laporan 

Akhir ini dengan judul “SISTEM KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA (K3) KARYAWAN PADA PT PUPUK 

SRIWIDJAJA PALEMBANG” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah kemukakan pada latarbelakang  

diatas, maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mengakibatkan terjadinya kecelakaan 

kerja pada PT Pusri Palembang? 

2. Bagaimana sistem keselamatan dan kesehatan kerja PT Pusri 

Palembang. 
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1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Mengingat luasnya pembahasan mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) dan tidak meyimpang dari permasalahan, maka 

penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitu hanya 

mengenai faktor-faktor yang mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja 

dan Sistem Keselamatan dan Kesehatan kerja pada karyawan tetap        

PT Pusri Palembang. Penulis disini menitik beratkan pada kecelakaan 

kerja pada bagian produksi. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan Laporan Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mengakibatkan 

terjadinya kecelakaan kerja pada PT Pusri Palembang. 

2. Untuk mengetahui sistem kerja keselamatan dan kesehatan 

kerja pada PT Pusri Palembang 

 

1.4.2 Manfaat Penulisan 

Adapun Manfaat yang dapat diambil dalam penulisan 

Laporan Akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis 

untuk menambah wawasan mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja karyawan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penulisan ini dapat dijadikan bahan masukan bagi 

perusahaan supaya sumber daya manusianya lebih 

mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

 



6 
 

 
 

3. Bagi Akademis 

Penulisan ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan untuk 

menambah wawasan dan masukan bagi teman-teman 

mahasiswa lainnya yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Objek penelitian ini dilakukan pada PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang yang beralamatkan di Jalan Mayor Zen, Palembang. 

 

1.5.2 Jenis Dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data menurut Suliyato (2006:131-

132) yang digunakan dalam  penulisan Laporan Akhir ini adalah 

sebagi berikut: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti langsung dari sumber pertama.  Dalam hal ini, hasil dari 

wawancara yang telah dilakukan penulis kepada petugas bagian 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Karyawan pada PT 

Pusri Palembang 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan 

oleh organisasi yang bukan pengelohnya.  Dalam hal ini, penulis 

meminta data mengenai keselamatan dan kesehatan kerja, 

sejarah singkat perusahaan, uraian tugas, struktur organisasi, dan 

data-data yang berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) pada PT Pusri Palembang. 
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1.5.3 Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan yang digunakan oleh penulis 

dalam proses pengumpulan dan informasi untuk penelitian ini 

yaitu: 

1. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengambilan data di mana 

peneliti langsung berdialog dengan respoden untuk menggali 

informasi dari responden. (Suliyanto, 2006:137). Dalam hal ini 

penulis melakukan wawancara langsung kepada narasumber hal 

ini adalah petugas bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) PT Pusri Palembang. 

2. Riset Kepustakaan 

Riset kepustakaan yaitu metode pengumpulan data dengan 

membaca dan mempelajari buku-buku dan jurnal yang 

berhubungan dengan permasalahan yang penulis jadikan sebagai 

landasan teori untuk menjadi pembahasan selanjutnya. 

 

1.5.4 Analisa Data 

Dalam hal ini penulis menggunakan analisa data kualitatif 

dalam penulisan Laporan Akhir. Menurut Sugiyono (2008:15)  

analisa data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk 

kata, kalimat, dan gambar. Penulis akan menguraikan data-data 

yang telah didapat sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 

 


